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TBSTRAK
hrdasarkan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 utangan. rakt5i pertami adatah dosis amelioran osT (A)
trnng terdiri atas 4 taraf yaitu 0 ton.ha'1; 0,5 ton ha'l: 1.0 ton.hA-1: ,n.f r i,"" r,,-, F;vtar ..aA,,-,; , a ; una i,l 1on.;":;
*hiil_lg;:"t;;;'r,eiili ## ilr,i"il')'io,i,i',Z,ii"r)'1,,ut'i:,;"{il;,.; "* J;'rji?;?]i;",!ln'};,n;.:ri;.yaitu 0%,0,2%,!;l*;.9^:.,0f%: !l:i! p_eneritian ,enunir(r.u;-#ii;" i,ft;;[ri;rh;;;ii#; H;'ffii Jj'.]""iu?,r I HuPur\ uqqt I ttr I\
!119:t:9f.t]_,T_"Tp:r,Y.j_p"n.ql,rl,Iang.nvata ter adap komponen pertumbuhan dan produksi Kedetai,
FFqi pemberian pupuk daun NPK (12,0:4,0:6,5) tidak berpengaruh terhadap p"itrrorhun oan proou[sihdetai.
kedelai varietas witis, amelioran, NpK (12,0:4,0:6,5), lahan bekas atang-atang
h.rlihasih, AY and AP Sujalu. 2006. Effect of ameliorant applications and NpK (12.0:4.0:6.5) on
growth and yield of soYbean (Gtycine max (L.) ruerr.;'variety Wilis at ex Cogongrass-lind." Agrikultura 17: 115-120.
An experiment was conducted at ex Cogongrass-tand of Desa Lempake Kecamatan North
da, with an altitude of 25 m above the sea tevet. the objective of this research was to find outinteraction errect 
"r 
;;"ii#;l'ft"#.':l'iill,=,"j,X.,'ib1iiffi',,";ffiT'ffi',ii['i1y.1:j:rl|g)"Jj
rth and yietd of soybean (Glycine mox (L.) Merr) varieiv Witii. A Comnleretv R:naamiza; uacian
f+:r^-i-l t /-- /\ -rith factorial pattern (4x4) was used with two f
rneliorant OST dosage consisted of four levets
l-5 ton.ha'1. The second factors was NpK (12.0:4.
4e.,0%,0.2%, 0.4%, and 0.6%. The resutts showed
bet\/een ameliorant oST dosage and NPK (12.0:4.0:6.5) concentration increased the growth and the
ry$d of soybean significantty compared with control treatment, but the apptication of NpK
112-0:4.0:6.5) did not increase the growth and the yietd of soybean.
f,lras YeKi Pulihasih" dan Akas pinaringan Sujalu"*
'Eakultas Pertanian Universitas putra Bangsa Surabaya
PENDAHULUAN
Lahan bekas alang-alang di Kalimantan
Timur luasnya mencapai 13% dari sekitar 11,5
Penetitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara bahan ametiorasingnggunakan ametioran osr dengan pupuk daun NPK (12,6.4,0:6,51 terhadap feitumuunan dan hasithdetai varietas witis yang ditanam di tahan bekas atang-ut"ni di Desa t-erpit<e'xecamatan samarinda
rgina[. Umumnya berupa
h Kuning yang memitiki
dak menguntungkan untuk
lahan usaha tani. Lahan-
tahan ini memitiki kandungan unsur hara makro
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dan bahan organik serta pH yang rendah sampai
sangat rendah. Hat ini disebabkan karena atang-
alang (lmperata cylindrica Beauv. ) merupakan
jenis gulma yang pating merugikan karena sangat
banyak menyerap unsur hara terutama N, P, K
dan Ca (Sanches, 1995). Setain itu, [ahan bekas
atang-atang juga memitiki sifat fisik yang buruk
yaitu struktur tanah yang padat, berat jenis
tanahnya tinggi, permeabititas tanah yang
rendah, serta aerasi tanah yang jetek karena
relatif cepat jenuh air dan mudah menggenang
sehingga dapat mengalami erosi yang hebat
(Sanches, 1995; Tjitrosoedirjo & Effendi, 1993).
Pada tingkat pertumbuhan atang-atang umur 'l-4
tahun, status kesuburannya tergolong rendah,
kemudian pada tingkat pertumbuhan 5-7 tahun
atau lebih status kesuburannya tergotong sangat
rendah. Kondisi ini menyebabkan [ahan bekas
atang-atang mempunyai daya dukung yang rendah
terhadap budidaya padi dan patawija (Marhamah,
1981; Soepardi, 1983).
Penanggutangan buruknya daya dukung
[ahan bekas atang-atang tidak cukup berarti
apabita tanaman hanya diberi tambahan unsur
hara makro dan mikro metatui pupuk buatan baik
metalui tanah maupun daun. Setain itu juga
ternyata tidak cukup hanya dengan perlakuan
satu bahan ametioran saja, misalnya dengan
membenamkan kapur pertanian atau hanya
pertakuan pupuk organik ke datam tanah
(Radjagukguk & Jutono, 1993). Karena tahan
bekas atang-atang di kawasan Tropika basah
seperti Katimantan Timur diketahui memitiki nilai
erosivitas dan erodibititas tanah yang tinggi
(Marhamah, 1981 ), maka untuk itu dipertukan
tindakan ametiorasi metatui pembenaman suatu
bahan organik ke datam tanah untuk merombak
dan membangkitkan aktivitas biotogis tanah
sehingga memberikan dampak menguntungkan
terhadap ketersediaan hara dan kondisi struktur
fisik tanah, di antaranya dengan menggunakan
ametioran OST.
Bahan ametioran OST mengandung humus
Leonardite untuk merangsang terjadinya proses
biotogis datam tanah sehingga memitiki
kemampuan sebagai soil regenerator. Setain itu
bahan OST ini juga mengandung berbagai unsur
organik yang bekerja secara alami untuk
meningkatkan daya serap tanah berdasarkan
konsep petepasan unsur mineral dan "gizi" secara
terkendali sehingga akan mengaktifkan
mikroorganisme tanah. Dengan demikian jika
unsur mineraI tanah dapat diperoteh secara
teratur dan keberadaan bahan organik dapat
diperbarui, maka tanah yang bersangkutan pasti
dapat menghasitkan panen secara berketanjutan.
Rendahnya daya dukung [ahan bekas
alang-atang untuk pengetotaan padi dan palawija
dapat di minimatisir dengan tindakan ameliorasi.
Selain itu untuk menambah ketersediaan unsur
hara, khususnya unsur hara NPK, maka diperlukan
pemberian pupuk baik melalui tanah maupun
metatui daun. Pupuk daun Greener 2001 -B dapat
diaptikasikan pada budidaya padi dan palawija,
karena memitiki kandungan unsur hara makro
terutama NPK yang tinggi, selain itu juga
ditengkapi dengan berbagai unsur hara mikro
(Anonim, 1994).
Penggunaan bahan ametioran OST masih
jarang ditakukan pada lahan-tahan bekas alang-
atang yang memiliki status kesuburan yang
rendah, sehingga dengan pemberian ametioran
OST dan pupuk Greener 2001-B diharapkan setain
akan memperbaiki struktur tanah, juga akan
dapat memperbaiki satus kesuburan tanah di
antaranya adalah pH tanah, kandungan bahan
organik dan unsur-unsur hara yang dipertukan
tanaman. Sehingga pada akhirnya akm
mendukung pertumbuhan dan produksi tanamarL
datam percobaan ini kedetai. Penetitian ii
bertujuan untuk mengatahui pengaruh pembefi
bahan ametioran OST dan pupuk daun iTI
(12,0:4,0:6,5) terhadap pertumbuhan dan
kedetai varietas Witis yang ditanam di
bekas atang-atang.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ditakukan datam periode
Oktober 1999 sampai Januari 2000 di
lahan bekas atang-atang Desa
Kecamatan Samarinda Utara. Lokasi
tertetak pada ketinggian 25 m di atas
[aut.
Rancangan percobaan yang
adatah Rancangan Acak lengkap yang
secara faktoria[ (4x4) dengan dua















adatah dosis amelioran OST yang terfrfi
empat taraf yaitu: ao = 0 ton.ha'1 (0 grd
a'l = 0,5 ton.ha-1 (3 g/potibag), a2 = 1,O
(6 g/potibag), dan a3 = 1,5 ton.ha'1 (9
Faktor'kedua adatah pupuk NPK (1
dengan merek dagang Greener 2001+
yang terdiri atas empat taraf yaitu fl
(o mt.L-1), p1 = 0,2% (2 mt.L'1), Fl
(4 mt.L'1) dan p3 = 0,6% (6 mt.L'1
keseturuhan diperoteh 16 kombinai




media tanam diperoteh dari tahan I
Samarinda Utara yang telah
atang-atang sekitar 7-10 tahun dan
aktif. Media tanam tersebut
serasah, kerikit dan kotoran lairnp
dikeringanginkan. Setanjutnya
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dan bahan organik serta pH yang rendah sampai
sangat rendah. Ha[ ini disebabkan karena atang-
atang (lmperoto cylindrico Beauv.) merupakan
jenis gutma yang pating merugikan karena sangat
banyak menyerap unsur hara terutama N, P, K
dan Ca (Sanches, 1995). Setain itu, lahan bekas
alang-alang juga memitiki sifat fisik yang buruk
yaitu struktur tanah yang padat, berat jenis
tanahnya tinggi, permeabilitas tanah yang
rendah, serta aerasi tanah yang jelek karena
retatif cepat jenuh air dan mudah menggenang
sehingga dapat mengatami erosi yang hebat
(Sanches, 1995; Tjitrosoedirjo & Effendi, 1993).
Pada tingkat pertumbuhan atang-alang umur 1-4
tahun, status kesuburannya tergotong rendah,
kemudian pada tingkat pertumbuhan 5-7 tahun
atau [ebih status kesuburannya tergotong sangat
rendah. Kondisi ini menyebabkan lahan bekas
alang-atang mempunyai daya dukung yang rendah
terhadap budidaya padi dan patawija (Marhamah,
1981; Soepardi,1983).
Penanggutangan buruknya daya dukung
[ahan bekas alang-atang tidak cukup berarti
apabita tanaman hanya diberi tambahan unsur
hara makro dan mikro metalui pupuk buatan baik
metatui tanah maupun daun. Setain itu juga
ternyata tidak cukup hanya dengan perlakuan
satu bahan amelioran saja, misatnya dengan
membenamkan kapur pertanian atau hanya
perlakuan pupuk organik ke datam tanah
(Radjagukguk & Jutono, 1993). Karena lahan
bekas alang-atang di kawasan Tropika basah
seperti Katimantan Timur diketahui memitiki nitai
erosivitas dan erodibititas tanah yang tinggi :
(Marhamah, 1981 ), maka untuk itu dipertukan
tindakan ametiorasi melatui pembenaman suatu
bahan organik ke datam tanah untuk merombak
dan membangkitkan aktivitas biologis tanah
sehingga memberikan dampak menguntungkan
terhadap ketersediaan hara dan kondisi struktur
fisik tanah, di antaranya dengan menggunakan
ametioran OST.
Bahan amelioran OST mengandung humus
Leonardite untuk merangsang terjadinya proses
biotogis datam tanah sehingga memitiki
kemampuan sebagai soil regenerator. Selain itu
bahan OST ini juga mengandung berbagai unsur
organik yang bekerja secara atami untuk
meningkatkan daya serap tanah berdasarkan
konsep petepasan unsur mineral dan "gizi" secara
terkendati sehingga akan mengaktifkan
mikroorganisme tanah. Dengan demikian jika
unsur mineraI tanah dapat diperoteh secara
teratur dan keberadaan bahan organik dapat
diperbarui, maka tanah yang bersangkutan pasti
dapat menghasilkan panen secara berketanjutan.
Rendahnya daya dukung lahan bekas
alang-alang untuk pengetolaan padi dan patawija
dapat di minimatisir dengan tindakan ametiorasi.
Setain itu untuk menambah ketersediaan unsur
hara, khususnya unsur hara NPK, maka dipertukan
pemberian pupuk baik metatui tanah maupun
metalui daun. Pupuk daun Greener 2001-B dapat
diaptikasikan pada budidaya padi dan palawija,
karena memitiki kandungan unsur hara makro
terutama NPK yang tinggi, setain itu juga
ditengkapi dengan berbagai unsur hara mikro
(Anonim, 19941.
Penggunaan bahan ametioran OST masih
jarang ditakukan pada [ahan-lahan bekas atang-
atang yang memiliki status kesuburan yang
rendah, sehingga dengan pemberian ametioran
OST dan pupuk Greener 2001-B diharapkan selain
akan memperbaiki struktur tanah, juga akan
dapat memperbaiki satus kesuburan tanah di
antaranya adatah pH tanah, kandungan bahan
organik dan unsur-unsur hara yang dipertukan
tanaman. Sehingga pada akhirnya akan
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman,
dalam percobaan ini kedetai. Penetitian ini
bertujuan untuk mengatahui pengaruh pemberian,
bahan ametioran OST dan pupuk daun NPK
(12,0:4,0:6,5) terhadap pertumbuhan dan hasil
kedelai varietas Witis yang ditanam di lahan
bekas atang-atang.
BAHAN DAN METODE
Penetitian ditakukan datam periode butan
Oktober 1999 sampai Januari 2000 di kawasan
[ahan bekas atang-atang Desa Lempake
Kecamatan Samarinda Utara. Lokasi penelitian
tertetak pada ketinggian 25 m di atas permukaan
[aut.
Rancangan percobaan yang digunakan
adatah Rancangan Acak [engkap yang disusun
secara faktorial $x4) dengan dua faktor
pertakuan dan tiga utangan. Faktor pertama
adatah dosis ametioran OST yang terdiri atas
empat taraf yaitu: ao = 0 ton.ha'1 (0 g/potibag);
a'l = 0,5 ton.ha-1 (3 g/potibagl, aZ = 1,0 ton.ha-r
(6 g/potibag), dan a3 = 1,5 ton.ha-1 (9 g/potibag).
Faktor ltedua adatah pupuk NPK (12,0:4,0;6,51
dengan merek dagang Greener 2001-8 (% vlfl
yang terdiri atas empat taraf yaitu p0 = 0,02:
(0 mt.L-11, p1 = 0,2% (2 mt.L'l), pZ = O,#'
(4 mt,L'l) dan p3 = 0,6To (6 mt.L'1). Secare,
keseturuhan diperoteh 16 kombinasi
dan 48 satuan penetitian (potibag)
penempatannya dilapangan ditakukan secara ad,
sederhana.
Tanah Podzotik Merah Kuning
media tanam diperoteh dari tahan di
Samarinda Utara yang tetah ditumbuhi
atang-alang sekitar 7-10 tahun dan masih
aktif. Media tanam tersebut dibersihkan
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Pemetiharaan tanaman meliputi
penyiraman, pengendatian hama aun p"nlJf.li
serta penyiangan gutma denganJsr Lq su rdr cr  o an cara mencabutgutma yang tumbuh sekatigus ditakukan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan produksi Kedelai
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa interaksi antara dosis ametiorun bSf O.n
I::::l!1.',, pupuk NpK 1ti,o:t,o:0,s1oerpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
Tabet 1. Pengaruh pemberian bahan amelioran dan pupuk NPK (12,0:4,0:6,5) terhadap tinggi tanamancm) kedelai variaetas Witis umur 15 hst.
Amelioran










a3 = 1,5 ton.ha'l 13,8 c
a0 = 0,0 tonjta
a0 = 0,0 ton.ha-.
al = 0,5 ton.ha'1
a2=1,0ton:ha'1
a'l = 0,5 ton.ha-l
a2 = 1 ,0 ton. ha-1






































tidak nyata pada Uji Beda Nyata.tu;ur ia?if SZ.
huruf sama paG om yang sama menunjukkan
Tabel 2. Pengaruh pemberian bahan ametioran dan pupuk
(cm) kedelai variaetas Wilis umur 45 hst.


























tidak nyata pada Uji Beda Nyata Juju;tar;f 5%.
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Tabet 3.
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Konsentrasi NPK 12.0:4.0:6.5 Rataan
= 0 mt.L- = 4 m[.L- 3 = 6 mt.L-
a0 = 0,0 ton.ha' 34 a 61 b 56a
a1 = 0,5 ton.ha-1
a2 = 1,0 ton.ha'1
a3 = 1.5 ton.ha'1
taan 75
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Uji Beda Nyata Jujur taraf 5%.
Tabet 4. Pengaruh pemberian bahan amelioran dan pupuk NPK (12,0:4,0:6,5) terhadap persentase







































a1 = 0,5 ton.ha'1
aZ = 1,0 ton.ha-l





















Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Uji Beda Nyata Jujur taraf 5%.







a1 = 0,5 ton.ha'1
a2 = 1,0 ton.ha-1
































berbeda tidak nyata pada Uji Beda Nyata Jujur taraf 5%.
rata-rata yang
Pemberian ametioran dapat memperbaiki
status kimiawi tanah, di antaranya pH, kandungan
bahan organik maupun unsur hara (Tabet 6). Hat
ini disebabkan bahan ametioran yang diberikan ke
datam tanah tetah menunjukkan fungsinya dengan
baik. Karena menurut Anonim (1994) keseluruhan
kondisi tersebut sesuai dengan fungsi utama OST
sebagai regenerator tanah. Keuntungan dari
penggunaan OST adatah kandungan unsur hara,
bahan organik dan protein yang dimitikinya cukup
tinggi (Anonim, 19941. Setain itu penyediaan
unsur hara N datam bahan ametioran OST
mencukupi untuk kebutuhan tanaman dan
memungkinkan mengurangi pembentukan unsur N
oleh tanah.
yang sama pada kotom yang sama
Ketersediaan unsur N yang memadai bagi
tanaman disebabkan unsur N pada bahan
ametioran OST mempunyai bentuk organik yang 
i
terikat datam unsur karbon yang benar-benar
dibutuhkan oleh tanaman. Unsur N yang terikat
d'engan unsur karbon pada bahan ametiolan O5T
akan cenderung menurunkan kehitangan akibat
pencucian, membantu daya larut dan
ketersediaan unsur hara mikro, memberikan
kestabitan kondisi tanah untuk keuntungan
regenerasi jangka panjang, memungkinkan
petepasan nutrisi yang langsung tersedia untr*
tanaman oteh tanah secara terkendati
menyediakan beberapa unsur hara yang
untuk diserap oteh mikrorganisme tanah
tanaman.
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Tabet 6. Hasil analisa sifat kimia tanah.
Sifat kimia tanah
Nitai parameter kimiawi tana
At-dd (me/'100 g tanah) 6,29 T 2,50 R 1,39 R o,5o RTekstur Tanah
Keterangan: tanah diperoleh tanah datam potibag yang
:':191i-:-:::9Tg-r R = rendah;.sR-= sangat rendah. Up 0 = ;;; .;;r,Z;.i,'11'r =ametiorasi osr 3 gram/potibag; up z = amltiorasi osr 6 grami p"til;dup'l'llrJ6or.ri
OST 9 gram/potibag.
UP 0 Krit. Up 1 Krit. Up Z Krit. Up 3 Krit.
Bahan Organik (%) 1,5T R
C Organik (%) O,g1 SR
KTK Effektif 1t,16 S
KB (me/100 g tanah) 63,35 T
N Totat (%) O,1O SR
P Tersedia (ppm) 46,00 S
K Tersedia (ppm) 24,56 S
tersebut sesuai dengan hasit penetitian Anwar(2000), bahwa pemberian ametioran
meningkatkan P-tersedia, K-tersedia, kation Ca,
dan kation Mg serta bahan organik pada [apisan
olah maupun [apisan reduksi.
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